BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

’“*A. K981mpu1an

Sesua1 den.an pokok permasalahannya, dengan be-

”'7ranokat dar1 hasil pengolahan data penelltian yang to—,‘”'

'1ah dluralkan pada bab tlga, dapatlah ditarik kesim -
A pulan yaitu : ddta-data penelltlan dan hasil pengmlahd'
vannya'tglah dengan tegas menunjukkan bahwa~t1dak ada -
Anya‘?erbedaan antara kemémpuan siswa pubri dengan ke;¥A
;vﬁampuan,siéwavputra. Hel ini~di§efbleh déri tea yang
B telah dlberlkan kepada smswa. o L
. Hasil tes tersebut diolah dengan rumus-rumus sta~
‘-tisti‘{ denﬂan he.sil pengolahan.nya menun;}ukkan b'thwa da-‘
”éflam kemampuan:antara 81swa putrl dengan siswa putra ter~ -

'. dapat perbedaan. Namun perbedaan tersebut hanyalgh se~

'“.:dlklt sekal e

D1 @epan telah dlgelaskan, :bahwa salah satu tu -;:}

»fguan penelltlan ini adalah menemukan ketegasan mengenal

”ijerbedaan kemampuan antara gis wa putri deagan siswa put- -

'; :ra tentang penguasaan kosa kata balh dai dalan te* yang

ij "d1ua31kan maupun siswa mempergunakannya dalam men"arang

‘surat prlbadl. »
: Dengan demikian has11 penelltlan tersebut mem -

berlkan ﬁambaran mengenai s

T
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1. Kemwnpuan sigwa: putrm setelah dlhitung dengan rumus
Mean diketemukan M= 6, 72.

d.>Kemampuan siswa purra setelah dihitung dengan rumus
kean diketemukan M = 6, 64. Dengan melihat M dari ke~

dua 5olongan tersebut di atas berarti kemamnuan siv-
waputri dan slswa putra adanya perbedaan. Namun per«
bedaan itu tidak berartl.

3. Perbandinoan Kemampuan siswa putri dengan 81swa put~
ra. darl hasil perhltunoan diketemukan anvka 6 72
b 64. Dari hasil perbandlngan tersebut didapatkan
anpka 0 434, perbedaan tersebut dalam masalah n11a1
tldak berartl. Jadi, ha811 penelltian tersebut me-
nungukkan tidak adanya perbedan antara kemampuan ~1°~
wa putri dengan 51swa putra atau dapat dlkatakan non-

81gnifikan.

B. Saran

Sesua1 dengan hasil penelltlan yang dikemukﬂkan
di atas, penellti pada bab ini Jjuga akan mpnyampall
beberapa saran yang diharapkan_dapat mendorong untuk
lebih meningkatkan kemampuan siswa dengan tidak meng-
alami kesulitan. Saran-saran ini ditujukan kepada guru,
ﬂlswag»dan sekolah yang memiliki peranan"pentlng‘dalam
usaha meningkatkan mutu pelajaran mengarang yang khu—

suvnya mengarang surat pribadi.




:1; Bagi Guru

"nya dapat memilih dan menggunakan metode yang o

' .pat menyajikan meteri yang menarik bagi,sisWa,,

Pelajaran mengarang surat pribadi sekali tempo:‘

,memang harus diberikan kepada siswa. Agar tujuan.fu7’

guru tercapa1 secara maksimal meka guru hendak-fuv,”

tepat. .Sarana pengajaranpun harus sesuai dan da- i?;:'  '“

::séhingga'siswa dapétfmenéngkap pelajaran dengan

‘“béik; Pelajaran‘mengarang surat pribadi”hend&kél :

"nya memberikan teori tentang bentuk surat, gaya

bahasa, struktur kalﬁmat. Oleh karena pembuatan  ¢;j;5" -

’g;ﬁsurat pribadi sifatnyaxbebas, hal 1ni memudah -

- kankan pada ketrampilan menulis surat, sehingga ':1 S

‘kan si pembuat surat Di samping memberikan da-” j?ffgﬁ

:»lsiswa benar-benar menguasai dan trampil dalam

-”aningkatkannya, serta membina agar para 51swa da-’”{rg

"membuat surat.

- | b.

Hendaknya guru membantu”siswa dalam menumbdhkan’

-keberanian, memilih perbenda.haraan kata dan me-, |

,‘pat menulls surat ‘dengan baik.

2. Bagi Siswa

’31swa setelah mereka dewasa kelak._Karena, me -

f'reka kelak belum tentu selalu berkumpul dengan e

| Menulls surat pribadi sangat penting bagi

- keluarga. Dengan surat itulah nantinya mereka

hsar teorl yang benar, pengaaarannya lebih dlte- "’°” '



””*, gunakan.secara berencana; hal ini akan dapat menum-.;¢ “‘v'

H ?, ketrampi1an para siswa. Di samping itu, untuk me -,€ ﬁi?75*“

fﬂhkan‘berkomunikasiAdehgan ke1uéréé;}0iéh karéﬁé'itﬁ f  f;: i
-_“7f"mu1ai sekaranD siswa harus mau berlatih menulis su-fiﬁ':
: lf_f fﬁﬁfrat dengan mengingaw kodeetik pembuatan surat yang .j;fja:"*
SR rﬁbaik. o R

) _;f;;igas-tugas yang. diberikan oleh guru.'
30

Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya,menyediakan pepustakaan

y f,;sebaga1 sumber Pengetahuan yang dibina dan diper-:
buhkan,minat baca dan kemampuan siswa sebagai mod31 ,,_

"ningkatkan kemampuan siswa dalam mengurang di se-‘3;5;ff*

kolah perlu diadakan lomba menulis karangan dalam’

'-'f}‘rancka memperingati hari—hari basar nnsional. y §;ij,ﬂ

B Di samping itu siswa hendaknya harus mempurigf;fg‘_}
B nyai motivasi yang tinggi dengan mengerjakan tu -' LT
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